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Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Prestasi 

Kerja Guru Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Malang 
 

Bambang Budiantono 

Universitas Widyagama Malang 

 
Abstract: The purpose of this research is: 1) To understand the effects of motivation and simultaneously or 

partially good leadership to Public High School teacher’s achievement in Malang City .and 2) To understand 
the variable which have dominant effect to Public High School teachers in Malang City. Refer to F test, the 

result from the count of F equal to 38,663 bigger than F table which equal to 3.186, the meaning is 

indepentent variable (X1 and X2) simulaneaously influential to dependent variable Y (work achievement). 

From the test t analysis above, the conclusion is independent variable (X1 and X2) partially, significanly 

influence to dependent variable Y (work achievement), thus, the first hipothetic offer which is by partially 

granted. There is variable which gives dominant influence, the leadership variable become dominant factor in 

influencing teacher’s work achievement by seeing from te biggest   stratndardized is leadership which 

equal to 0,544 or 54,5% 
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Pengelolan Sumber daya manusia atau guru 

di perlukan falsafah yang tidak hanya 

mengakui pentingnya nilai guru sebagai 

individu, karena salah satu elemen pokok 

dalam suatu organisasi adalah kesediaan 

dan kemauan para guru untuk melakukan 

pekerjaan secara nyata dalam sistem kerja 

sama organisasi. Konsep ini menitik berat-

kan perhatian pada bagimana memotivasi 

guru untuk bekerja secara manusiawi. Guru 

sebagai komponen dalam kegiatan pembela-

jaran di sekolah mempunyai peranan yang 

menentukan terhadap pencapaian tujuan se-

kolah. Karena guru merupakan unsur mana-

jemen yang paling menentukan diantara un-

sur-unsur manajemen sekolah. 

Guru sebagai ujung tombak terdepan 

dalam memberikan pelayanan pendidikan 

kepada masyarakat (peserta didik) harus 

mempunyai kinerja yang baik. Guru harus 

mampu beradaptasi dengan lingkungan 

yang senantiasa mengalami perubahan. Un-

tuk itu diperlukan adanya motivasi dan ke- 
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pemimpinan yang baik. Motivasi merupa-

kan hal yang sangat penting untuk mening-

katkan semangat kerja para guru yang mana 

hal tersebut akan berpengaruh pada penca-

paian tujuan organisasi (sekolah). Ahmad 

Tohardi (2002) menyatakan bahwa untuk 

dapat melakukan penggerakan (actuating) 

bawahan dengan baik maka dibutuhkan ca-

ra memotivasi bawahan dengan baik pula. 

Perhatian dan pembinaan terhadap pe-

gawai sangat penting demi kemajuan orga-

nisasi (sekolah) dan tercapainya tujuan orga-

nisasi (sekolah). Lemahnya pembinaan dan 

kurangnya perhatian terhadap guru akan 

menimbulkan efek yang dapat mengancam 

kemajuan dan keberhasilan sekolah. Kondisi 

lingkungan kerja tempat dimana seseorang 

bekerja dapat berpengaruh terhadap pan-

dangan maupun sikap dari orang tersebut 

terhadap atasan, teman sejawat maupun pe-

kerjaannya. 

Seorang atasan (pimpinan) hendaknya 

mempunyai kemampuan memimpin yang 

baik agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin 

harus mampu mempengaruhi dan menga-

rahkan serta memotivasi bawahan yaitu gu-

ru demi mencapai tujuan sekolah. Disam-

ping itu, kepala sekolah sebagai pemimpin 
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juga harus mampu menimbulkan kemauan 

yang kuat dan rasa percaya diri para bawah-

an dalam melaksanakan tugas masing- ma-

sing. 

Untuk meningkatkan kinerja guru per-

lu adanya suatu dorongan dari seorang pe-

mimpin yaitu kepala sekolah. Perubahan 

lingkungan yang begitu cepat dalam era 

global membawa konsekuensi logis bagi 

lembaga/sekolah untuk meningkatkan ki-

nerja. Dalam kondisi demikian, maka kepala 

sekolah harus mampu terus memelihara 

kondisi kerja yang dinamis dan memacu pa-

ra guru untuk menggali kreatifitas dan ino-

vasi dalam melaksanakan tugas demi pe-

ningkatan kinerja. 

Wahjosumijo (1999) menyatakan bah-

wa kepala sekolah harus mampu mengge-

rakkan sumber daya manusia yang memiliki 

kecakapan, motivasi dan kreatifitas secara 

maksimal. 

Berdasarkan gambaran tersebut di atas 

menunjukkan bahwa betapa besar peran ke-

pemimpinan dalam suatu organisasi, se-

hingga seorang pemimpin (kepala sekolah) 

diharapkan mempunyai kemampuan me-

mimpin, memotivasi mengarahkan dan ber-

komunikasi dengan bawahannya yang da-

pat dihadalkan agar tujuan organisasi dapat 

tercapai. Selain itu dapat dinyatakan pula 

bahwa keberhasilan suatu kegiatan dalam 

organisasi tidak hanya ditentukan oleh sua-

tu susunan organisasi yang lengkap, tetapi 

yang paling penting adalah tenaga-tenaga 

personil yang menduduki susunan organi-

sasi tersebut sebagai mitra kerja antara satu 

dengan lainnya, dapat atau tidak dapatnya 

berfungsi sesuai dengan kedudukan dan tu-

gas masing-masing. Keberhasilan suatu or-

ganisasi disamping perlunya didukung oleh 

pengendali-pengendali yang mampu, juga 

harus mampu menyesuaikan diri dengan 

masyarakatnya. Penelitian ini bertujuan: 1) 

Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan 

kepemimpinan baik secara simultan mau-

pun secara parsial terhadap prestasi kerja 

guru SMA Negeri di Kota Malang, dan 2) 

Untuk mengetahui variabel manakah yang 

mempunyai pengaruh dominan terhadap 

prestasi kerja guru SMA Negeri di Kota Ma-

lang.  

Adapun hipotesis yang dapat diru-

muskan adalah sebagaimana berikut: 1) Ter-

dapat pengaruh yang signifikan motivasi 

dan kepemimpinan baik secara simultan 

maupun secara parsial terhadap prestasi 

kerja guru SMA Negeri di Kota Malang, dan 

2) Kepemimpinan mempunyai pengaruh 

yang dominan terhadap prestasi kerja guru 

SMA Negeri di Kota Malang. 

 

METODE  

Desain Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah survai 

(survey eksplanatory), yaitu penelitian yang 

mengambil sampel dari satu populasi dan 

menggunakan kuisioner sebagai alat peng-

umpulan data yang pokok, yang bertujuan 

untuk memberikan keterangan atau penje-

lasan dengan mempelajari fenomena sosial 

tertentu dan meneliti hubungan kausal anta-

ra variabel-variabel penelitian serta melaku-

kan pengujian terhadap hipotesis yang telah 

dirumuskan. (Singarimbun, 1989).  

 

Metode Penarikan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan 

dari unit pengamatan yang ciri-cirinya akan 

diduga. Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah guru pada SMA Negeri di 

Kota Malang, yang seluruhnya berjumlah 

706 orang. Sedangkan dalam menentukan 

jumlah sampel penelitian, digunakan formu-

la Yamane dalam Orpa Mayori (2001), dima-

na jumlah sampel yang digunakan tidak bo-

leh kurang dari jumlah populasi dengan 

tingkat presisi sebesar 10%, yaitu sebesar 88 

guru. 

Teknik yang digunakan adalah propor-

sional random sampling karena karakteristik 
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pekerjaan yang sama dan tanpa memperha-

tikan strata pada anggota populasi sampel. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam menda-

patkan data primer dengan demikian alat 

atau instrumen pada penelitian ini adalah 

sebagaimana berikut: 1) Kuisioner, 2) Wa-

wancara, dan 3) Dokumentasi  

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik kuantita-

tif, yaitu analisis terhadap data yang telah 

diberi skor sesuai dengan skala pengukuran 

yang telah ditetapkan dengan menggunakan 

formula-formula statistik. Pemilihan metode 

analisis berdasarkan pada tujuan penelitian 

dengan skala yang dipergunakan adalah 

skala interval. Oleh karena itu analisis data 

yang dipergunakan adalah analisis regresi. 

Arikunto (1998), mengungkapkan bahwa 

penggunaan analisis regresi (nilai variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel ter-

gantung) seharusnya terlebih dahulu diketa-

hui kuatnya hubungan antara variabel-va-

riabel tersebut, dan untuk mengetahui kuat 

tidaknya hubungan antar variabel tersebut 

dapat digunakan analisis korelasi. 

 

Uji hipotesis  

Untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas secara simultan terhadap variabel ter-

ikat, digunakan uji F. Sudjana (1992). Apabi-

la nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 

Fhitung>Ftabel, maka dinyatakan signifikan 

yang berarti secara bersama-sama variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel ter-

ikat. Dan sebaliknya bila signifikansi F lebih 

besar dari 5% atau Fhitung <Ftabel , berarti seca-

ra bersama-sama variabel bebas tidak ber-

pengaruh terhadap variabel terikat. 

Untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial variabel bebas terhadap variabel ter-

ikat, digunakan uji t. Sudjana (1992). Apabi-

la nilai signifikansi t lebih kecil dari 5% atau 

thitung > ttabel maka dinyatakan signifikan 

yang berarti secara parsial variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. Dan 

sebaliknya bila signifikansi t lebih besar dari 

5% atau thitung<ttabel, maka secara parsial va-

riabel bebas tidak berpengaruh terhadap va-

riabel terikat. 

Untuk mengetahui variabel bebas ma-

na yang dominan diketahui dari koefisien 

determinasi hasil regresi sederhana antara 

variabel terhadap variabel terikat atau hasil 

kuadrat korelasi antara variabel bebas de-

ngan variabel terikat. Variabel yang memili-

ki kuadrat korelasi tertinggi adalah variabel 

yang paling dominan berpengaruh terhadap 

variabel terikat. Atau dengan Uji β: yaitu de-

ngan melihat nilai β (koefisien regresi) yang 

terbesar artinya nilai β terbesar merupakan 

variabel yang dominan.. 

 

HASIL  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian validitas 

tersebut, ternyata dari 17 pertanyaan untuk 

mengukur variabel Motivasi (X1) semua 

itemnya valid hal ini didasarkan pada nilai r 

diatas dari 0,2 atau didasarkan pada nilai 

signifikansi dibawah dari α (0,05). Serta 

mempunyai nilai alpha cronbach diatas koe-

fisien keandalan 0.6 yaitu 0.6455. Dengan 

demikian maka variable Motivasi dapat 

dilakukan pengujian ketahap selanjutnya. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas 

kepemimpinan, ternyata dari pertanyaan 

untuk mengukur variabel kepemimpinan 

(X2) pada semua itemnya valid hal ini dida-

sarkan pada nilai r diatas dari 0,3 atau dida-

sarkan pada nilai signifikansi dibawah dari 

α (0,05). Serta mempunyai nilai alpha cron-

bach diatas koefisien keandalan 0.6 yaitu se-

besar 0.6939. Dengan demikian Variabel ke-

pemimpinan dapat dilakukan pengujian ke-

tahap selanjutnya. 
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Berdasarkan hasil pengujian validitas 

variable prestasi kerja, ternyata semua item-

nya valid hal ini didasarkan pada nilai r di-

atas dari 0,3 atau didasarkan pada nilai sig-

nifikansi dibawah dari α (0,05). Serta mem-

punyai nilai alpha cronbach diatas koefisien 

keandalan 0.6 yaitu sebesar 0.6303. Dengan 

demikian variable prestasi kerjaapat dilaku-

kan pengujian ketahap selanjutnya. 

Hasil pengujian multikolinearitas di 

bawah ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas pada semua variabel 

penjelas model regresi yang digunakan yai-

tu motivasi (X1) dan Kepemimpinan (X2) ka-

rena semua nilai VIF kurang dari angka 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terja-

di gejala multikolinearitas, artinya tidak ter-

jadi hubungan linier antara variabel bebas 

yang digunakan dalam model regresi. 

Hasil output program SPSS 11.00 pada 

Rank Spearman, jika memiliki nilai probabi-

litas signifikan lebih besar dari tingkat sig-

nifikansi penelitian (α=0,05) maka tergolong 

Homokedastisitas yang mengidentifikasikan 

bahwa data dapat dianalisa lebih lanjut dan 

jika lebih kecil dari 0,05 maka tergolong ter-

dapat heterokedastisitas. Pengujian ini dila-

kukan untuk seluruh variable bebas yang 

hasilnya sebagai berikut: 1) X1 = 0,771, dan 2) 

X2 = 0,548. dengan demikian seluruh variable 

bebas yang diteliti tergolong Homokedasti-

sitas  

Salah satu metode yang digunakan un-

tuk menguji normalitas adalah dengan 

menggunakan Chi Square terhadap masing-

masing varaibel penelitian. Apabila probali-

tas hasil uji Chi Square lebih kecil daro 0,5 

(5%) maka berarti terdistribusi normal. Hasil 

uji kenormalan (atau rata-rata gangguan) 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas se-

tiap koefisien Z yang memiliki Asymp, signi-

fikan  ≥ 0,05. Dengan derajat signifikansi  

= 0,05, maka dapat disimpulkan distribusi 

variable bebas adalah normal. 

Sedangkan untuk uji linearitas dilaku-

kan dengan melihat Scatter Plot antara Stan-

dard Residual dan prediksinya. Bila sebaran 

tidak menunjukkan pola tertentu maka 

asumsi linearitas memenuhi persyaratan. 

Hasil pengujian menunjukkan Scataer Plot 

tidak membentuk pola tertentu (gambar 1), 

dengan demikian asumsi linearitas meme-

nuhi persyaratan. 
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Gambar 1 NormaP-Plot of Regression 

Standard 

(Sumber data: primer, diolah)  

 

Analisis Data Dengan Statistik Inferensial 

Analisis korelasi antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat adalah untuk 

mengetahui tingkat hubungan yang terjadi 

antara variabel bebas dan variabel terikat, 

adapun hasil pengujian korelasi dapat dili-

hat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Korelasi Variabel bebas terhadap 

Variabel Terikat 

Model Sum m ary

,690
a

,476 ,464 ,22513

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasia.  
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Sumber: Data Primer, diolah  

 

Pada tabel tersebut juga diketahui nilai 

determinan korelasi variabel bebas terhadap 

variabel terikat, pengertiannya adalah besar-

nya kontribusi pengaruh variabel bebas se-

cara simultan terhadap variabel terikat ada-

lah sebesar 0,476 atau variasi perubahan se-

sungguhnya yang dijelaskan oleh variabel 

independen (X1, X2) secara bersama-sama 

mempengaruhi variasi perubahan variabel 

dependen (Y) sebesar 47,6%, sedangkan sisa-

nya 52,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

 

Pengujian Hipotesis Satu 

Untuk menguji hipotesis pengaruh 

motivasi (X1) dan kepemimpinan (X2), secara 

simultan terhadap prestasi kerja, maka beri-

kut ini dirumuskan langkah-langkah seba-

gai berikut: 

Dari hasil analisis menunjukkan bah-

wa nilai Fhitung = 38.663 dan nilai Ftabel = 3,168. 

Karena nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel 

maka sesuai dengan kriteria pengujian hipo-

tesis Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

memberikan indikasi bahwa secara simultan 

(simultan) motivasi (X1) dan kepemimpinan 

(X2) berpengaruh terhadap prestasi kerja. 

Berdasarkan hasil analisis uji t, diper-

oleh nilai thitung untuk variabel motivasi sebe-

sar 4,107, sedangkan nilai ttabel sebesar 2.005, 

jadi nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. De-

ngan demikian dapat diputuskan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti moti-

vasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi kerja, diperoleh nilai thitung untuk ke-

pemimpinan (X2) sebesar 6,789 sedangkan 

nilai ttabel sebesar 2.005, jadi nilai thitung lebih 

besar dari nilai ttabel. Dengan demikian dapat 

diputuskan bahwa Ho ditolak dan H1 diteri-

ma, yang berarti kepemimpinan berpenga-

ruh secara signifikan terhadap prestasi kerja. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua 

Berdasarkan data yang terdapat pada 

hasil output SPSS 11.00, disajikan tabel beri-

kut ini: 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Secara Parsial Mo-

tivasi (X1) dan kepemimpinan 

(X2) terhadap Prestasi kerja 

Variabel Koef. Reg t R2 

X1 (Motivasi) 0.370 4,107 0,137 

X2 (Kepemimpinan) 0.525 6.789 0,276 

Sumber: Data Primer, diolah  

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa parameter koefisien regresi (1) un-

tuk variabel motivasi (X1) besarnya 0,137. 

Karena harga 1 nilainya positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan li-

near positif antara motivasi atas prestasi ker-

ja sedemikian rupa, sehingga setiap motivasi 

meningkat (bertambah efektivitasnya) sebe-

sar 100 persen, akan mengakibatkan pening-

katan terhadap prestasi sebesar 13,7 persen. 

Tabel diatas juga menunjukkan besarnya 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,137, ber-

arti prestasi kerja (Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel motivasi (X1) sebesar 13,7 persen, 

atau dengan kata lain motivasi menambah 

kontribusi dalam menerangkan prestasi ker-

ja sebesar 13,7 persen.  

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa parameter koefisien regresi (2) un-

tuk variabel kepemimpinan (X2) besarnya 

0,544. Karena harga 2 nilainya positif, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubung-

an linear positif antara kepemimpinan atas 

prestasi kerja sedemikian rupa, sehingga se-

tiap variabel kepemimpinan meningkat 

(bertambah efektivitasnya) sebesar 100 per-

sen mengakibatkan kenaikan terhadap pres-

tasi kerja sebesar 27,6 persen. Dari tabel ter-

sebut juga diketahui bahwa koefisien deter-

minasi (R2) untuk variabel X2 saja sebesar 

0,276, berarti prestasi kerja (Y) dapat dijelas-

kan oleh variabel kepemimpinan (X2) sebe-



 ISSN: 1693-252X 

 Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Prestasi Kerja Guru Sekolah Menengah 353 
 Atas Negeri di Kota Malang 
 Bambang Budiantono 
  

sar 27,6 persen. Hal ini dapat dilihat pula 

dari  stratndardized terbesar adalah kepe-

mimpinan yaitu sebesar 0,544 atau 54,4%. 

Berdasarkan uraian pengaruh secara 

parsial variable bebas terhadap variable ter-

ikat dapat diketahui bahwa variabel kepe-

mimpinan mempunyai sumbangan tertinggi 

sehingga pengajuan hipotesis kedua diteri-

ma, yang menyatakan bahwa variabel kepe-

mimpinan mempunyai pengaruh dominan 

terhadap prestasi kerja. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah diputuskan bahwa hipotesis 

penelitian ini baik secara simultan maupun 

parsial motivasi (X1) memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi kerja, hal 

ini diketahui berdasarkan jawaban respon-

den pada tabel statistik deskriptif menun-

jukkan mayoritas responden mengatakan 

telah menerima motivasi secara baik. Hal ini 

seperti ditunjukkan pada item tentang pene-

rimaan jumlah gaji, responden mayoritas 

menjawab 65,9% telah memadai. Item lain-

nya dapat dilihat pada pertanyaan tentang 

pemberian tanggung jawab oleh SMA Nege-

ri Malang, mayoritas responden menjawab 

46,6% menyatakan sering telah menerima 

tanggung jawab dari pimpinan. Pertanyaan 

berikutnya tentang pemberian kesempatan 

untuk mengembangkan kreatifitas dan ino-

vatif mayoritas responden menjawab 37,5% 

responden menyatakan sering mendapatkan 

kesempatan dari SMA Negeri Malang. Dari 

jawaban responden tersebut dapatlah dika-

takan motivasi yang telah dilaksanakan di 

SMA Negeri Malang telah berjalan dengan 

baik. Hal ini juga dapat dilihat pengaruh 

yang diberikan oleh variabel motivasi ada-

lah signifikan dengan nilai 0.000 (pada nilai 

kepercayaan 95%). Selanjutnya motivasi di 

SMA Negeri Malang juga memberikan kon-

tribusi yang tidak bisa diabaikan yaitu sebe-

sar 0,276 atau 27,6% memberikan pengaruh 

terhadap prestasi kerja. Namun demikian 

pemberian motivasi pada SMA Negeri Ma-

lang kiranya perlu ditingkatkan dengan le-

bih baik lagi sehingga peningkatan prestasi 

kerja dapat ditingkatkan pula. 

Menurut Robbins (1996) kepemimpin-

an adalah kemampuan untuk mempenga-

ruhi suatu kelompok kearah pencapaian tu-

juan. Sedang menurut Thoha (1995) adalah 

“Perilaku orang lain agar mereka mau di-

arahkan mencapai tujuan tertentu“. Guru 
SMA Negeri Malang sebagai komponen da-

lam kegiatan pembelajaran disekolah mem-

punyai peranan yang menentukan terhadap 

pencapaian tujuan sekolah. Karena guru me-

rupakan unsur manajemen yang paling me-

nentukan diantara unsur-unsur manajemen 

sekolah.  

Guru SMA Negeri Malang sebagai 

ujung tombak terdepan dalam memberikan 

pelayanan pendidikan kepada masyarakat 

(peserta didik) harus mempunyai prestasi 

kerja yang baik. Guru harus mampu bera-

daptasi dengan lingkungan yang senantiasa 

mengalami perubahan. Perhatian dan pem-

binaan terhadap pegawai sangat penting de-

mi kemajuan organisasi (sekolah) dan terca-

painya tujuan organisasi (sekolah). Lemah-

nya pembinaan dan kurangnya perhatian 

terhadap guru akan menimbulkan efek yang 

dapat mengancam kemajuan dan keberhasil-

an sekolah. Kondisi lingkungan kerja tempat 

dimana seseorang bekerja dapat berpenga-

ruh terhadap pandangan maupun sikap dari 

orang tersebut terhadap atasan, teman seja-

wat maupun pekerjaannya. Seorang atasan 

(pimpinan) hendaknya mempunyai kemam-

puan memimpin yang baik agar tujuan or-

ganisasi dapat tercapai. Kepala sekolah se-

bagai seorang pemimpin harus mampu 

mempengaruhi dan mengarahkan serta me-

motivasi bawahan yaitu guru demi menca-

pai tujuan sekolah. Disamping itu, kepala 

sekolah sebagai pemimpin juga harus mam-

pu menimbulkan kemauan yang kuat dan 
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rasa percaya diri para bawahan dalam me-

laksanakan tugas masing-masing.  

Untuk meningkatkan prestasi kerja gu-

ru perlu adanya suatu dorongan dari se-

orang pemimpin yaitu kepala sekolah. Peru-

bahan lingkungan yang begitu cepat dalam 

era global membawa konsekuensi logis bagi 

lembaga/sekolah untuk meningkatkan pres-

tasi kerja. Dalam kondisi demikian, maka 

kepala sekolah harus mampu terus memeli-

hara kondisi kerja yang dinamis dan mema-

cu para guru untuk menggali kreatifitas dan 

inovasi dalam melaksanakan tugas demi pe-

ningkatan prestasi kerja. Wahjosumidjo 

(1999) menyatakan bahwa tugas kepala se-

kolah sebagai supervisor ialah membantu 

para guru memperbaiki situasi belajar me-

ngajar dalam arti luas. Dalam rangka meng-

analisa dan mengembangkan kurikulum, tu-

gas kepala sekolah adalah membantu para 

guru untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapatlah 

diketahui bahwa peranan kepemimpinan di 

SMA Negeri Malang telah berjalan dengan 

baik. Hal ini dapat dilihat dari statistik des-

kriptif jawaban responden. Untuk item per-

tanyaan tentang keterlibatan para guru da-

lam ikut serta menetapkan program dan tu-

juan diketahui mayoritas responden menja-

wab 54,39% sering dilibatkan oleh pimpin-

an. Oleh responden juga menyatakan bahwa 

pimpinan telah memberikan arahan yang 

baik dengan jawaban mayoritas sebesar 

56,14%. Selanjutnya item tentang pendelega-

sian tugas dari pimpinan SMA Negeri Ma-

lang mayoritas responden menjawab 47,37% 

sering menerima pendelegasian tugas yang 

diberikan oleh pimpinan SMA Negeri Ma-

lang. Dengan demikian nampaklah peranan 

kepemimpinan yang telah dijalankan dapat 

mengarahkan, menggerakan dan mengkoor-

dinasikan secara baik. Hal ini juga dapat di-

ketahui bahwa variabel kepemimpinan 

memberikan pengaruh yang dominan da-

lam penelitian ini dengan kontribusi sebesar 

0,544 atau 54,4% memberikan pengaruh ter-

hadap prestasi kerja para guru di SMA Ne-

geri Malang. Adapun pengaruh variabel ke-

pemimpinan yang diberikan terhadap pres-

tasi kerja berpengaruh secara signifikan de-

ngan nilai 0,000 (pada tingkat kepercayaan 

95%). Dengan demikian peranan kepemim-

pinan yang telah berjalan kiranya perlu di-

pertahankan bahkan ditingkatkan secara 

berkesinambungan dan lebih baik lagi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Hasil determinan korelasi atau R Squared 

sebesar 0,476 nilai ini menunjukkan va-

riasi perubahan atau kontribusi penga-

ruh sesungguhnya yang dijelaskan oleh 

variabel independen (X1, X2) secara ber-

sama-sama mempengaruhi variasi peru-

bahan variabel dependen (Y) sebesar 

47,6%, sedangkan sisanya 52,4%.  

 Korelasi antara kedua variabel indepen-

den (X1, X2,) sebesar 0,690 berarti ada hu-

bungan yang tinggi dan positif terhadap 

Prestasi kerja karena nilai tersebut men-

dekati nilai 1. 

 Dilihat dari uji F maka diperoleh hasil F 

hitung sebesar 38,663 lebih besar dari F 

tabel sebesar 3.168 berarti variabel inde-

penden (X1 dan X2,) berpengaruh terha-

dap variabel dependen Y (prestasi kerja) 

secara simultan. Dengan demikian 

pengajuan hipotesis satu yaitu secara 

simultan diterima. 

 Hasil uji t sebagai berikut : 

 thitung X1 (Motivasi) sebesar 4,107 dan 

ttabel 2,005 

 thitung X2 (Kepemimpinan) sebesar 

6,789 dan ttabel 2,005 

Dari analisis uji t tersebut diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel independen (X1 dan X2,) ber-

pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen Y (prestasi kerja guru) dengan 
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demikian pengajuan hipotesis satu yaitu 

secara parsial diterima. 

 Adapun variabel yang memberikan pe-

ngaruh dominan adalah variabel kepe-

mimpinan menjadi faktor dominan da-

lam mempengaruhi prestasi kerja guru 

dengan dengan melihat dari  stratndar-

dized terbesar adalah kepemimpinan yai-

tu sebesar 0,544 atau 54,4%. 

 

Saran 

 Variabel motivasi (X1) merupakan varia-

bel yang mempunyai pengaruh signifi-

kan terhadap prestasi kerja guru SMA 

Negeri Malang, hendaknya diperhatikan 

dan ditingkatkan dalam rangka mem-

pertahankan dan memperbaiki prestasi 

kerja guru. Motivasi ini dapat ditekan-

kan pada pemberian perhatian dan 

penghargaan kepada guru yang berpres-

tasi, pemberian peningkatan kompensasi 

atau gaji yang lebih baik dan sebagainya. 

 Untuk variabel Motivasi (X1) dan Kepe-

mimpinan (X2), perlu ditingkatkan da-

lam batas yang optimal karena secara 

bersama-sama dapat meningkatkan 

prestasi kerja guru dengan tidak menge-

sampingkan perhatian terhadap faktor 

lain yang tidak termasuk dalam kajian 

penelitian misalnya pemberian bonus, 

pendapatan dan kesejahteraan guru. 

 SMA Negeri Malang hendaknya berupa-

ya untuk memperhatikan guru yang ber-

prestasi sehingga dapat menjadi pemicu 

bagi guru lainnya untuk mencapai pres-

tasi yang lebih tinggi sehingga penerap-

an variabel Motivasi (X1), Kepemimpin-

an (X2), dapat lebih efektif. 

 Dalam penelitian ini masih memiliki ke-

terbatasan variabel yang diteliti yaitu ba-

ru sebatas variabel motivasi dan kepe-

mimpinan. Tentunya peningkatan pres-

tasi kerja guru masih dapat dipengaruhi 

oleh variabel lainnya seperti komunika-

si, lingkungan kerja, karakteristik orga-

nisasi, dan sebagainya yang dapat di-

kembangkan lagi untuk penelitian lebih 

lanjut. 
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